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PEMBAHASAN 

6.1 Pengaruh Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap Self Efficacy 

pada Pa.\ien Riperteosi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi Cognitive 

Behavioral Therapy 'CBT},. self efficacy pada k.elompok perlakuan meng,alami 

peningkatan. Self efficacy pada kelompok perlakuan sebelum intervensi sebagian 

besar berada dalam. kateg.ori knrang '6677%) dan setelah. intervensi sebagian. bec;ar 

responden pada kelompok perlakuan mengalami peningkatan self efficacy dalam 

kaiegmi baik '83,3%.) dengan peniogkai.an nilai rata-rata self efficacy sebec;ar 

40,33, sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi pada 

saa1 pretest seba.gian be.'iM re.'iponden meropunyai self efficacy da.l.a.m k.ategori 

cukup (83,3%), sedangkan pada saatposttest sebagian besar respondenjuga dalam 

kaiegori culmp '83,3%) deng;m nilni raia-rata..self efficacy s.ebec;a.r 23,83 . 

Hasil uji paired t test menunjukkan adanya peningkatan self efficacy pada 

kelompok. ped.akwm. dibandingk.an k.eloropok k.on1roL Hal ini did.ukung oleh uji t 

test independent dengan nilai p=O,OOO (p<0,05) yang menunjukkan adanya 

perbeda.an peningkata.n seff efficacy yang signiftkan am.ara. kelompok. peda.kuan 

dan kelompok kontrol. 

Ba.~i.l pen.elitian menunjukkan hahwa terd.apat perhedaan ti.ngka.t s.elf 

efficacy pada kedua kelompok pada saat pretest yaitu pada kelompok perlakuan 

lebih rend.ah d.aripada kelc;nupok kon.trol 'Hal ini berbul;mngarl d.engan perhedaan 

faktor predisposisi yang dirniliki oleh kedua kelompok yaitu adanya perbedaan 

d.ari latar belakang pendidikan dan pekerjaan_ yai.tu rata-rata ti.ngk.at pendi.dikan 
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dan pekerjaan pada kelompok kontrol lebih tinggi daripada kelompok perlakuan. 

Pet:be:d.aan ini ro.enyebabkan terjarlinya pet:bedaan self efficacy an1ara kedua 

kelompok pada saat pretest karena semakin tinggi tingkat pendidikan dan 

pekelj.aanakan. mempengaruhi self efficacy ~eseorao& ~eLain itu. adanya perbedaan. 

dari lamanya menderita hipertensi yaitu rata-rata lama menderita hipertensi pada 

kelQmpok pedakuan lebih lama d.aripada kelompok kontrol j.\tga menyebabkan 

terjadinya perbedaan self efficacy antara kedua kelompok pada saat pretest. Hal 

ini !;.esuai dengan penelitia.n Findlow (2012) bahwa !;ero,alcin tiug.gi tingkat. 

pendidikan dan Jatar belakang pendidikan, serta semakin lama wal'1U penerimaan 

terh00..3p penyakitnya akan mempengamhi self efficacy pa.c:ien. 

Ajzen (2005) rnenjelaskan bahwa sikap dan perilaku individu terhadap 

!;,uatu_ hal dip.en.garu.hi "'l.eh tiga. fakt.or lat.ar be.la.hng., yakni personal , sosial, d.an 

informasi. Faktor personal adalah sikap umum seseorang terhadap sesuatu, sifat 

kepribadian (pers.anality traits), nilai hidup (values), emos.i, dan kecerdas.an yang 

dimilikinya Faktor sosial antara lain adalah usia, jenis kelamin (gender), etnis, 

pendidikan. pengbasilan. dan agama. Faktor informasi adalah pengalaman. 

pengetahuan dan paparan pada media. Perilaku dilakukan karena individu 

mempunyai minat atail keinginan untuk melakukannya. Minat dan keinginan 

pasien adalah hal yang penting, pasien perlu menyadari bahwa merekalah yang 

mengontrol kehidupannya, bukan orang lain. dan mereka yang bertanggungjawab 

basil dari perbuatannya dan setiap pasien mempunyai kemampuan untuk berubah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Craciun (2013) menunjukkan bahwa 

pendekatan CBT efektif untuk mengurangi keyakinan irasional dan stres. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan teori Health Belief Model (HBM) di dalam 
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Edberg (201 0) bahwa seseorang yang telah mendapatkan inforrnasi dan 

ketetampilm tedwt deng.an penyakitnya akan meropunyai petsepsi yang baik pula 

terhadap penyakitnya dan akan membentuk dan memperkuat self efficacy 

s.es.e<mm.g s.eb eluronya 

Salah satu faktor yang mempengaruhi self efficacy pada pasien hipertensi 

betdas.arkan pengam.atan ~-elaroa penelitian ad;;Uah pers.ep$.1 individu terh.adap 

penyakit dan tingkat keparahan yang dialami. Responden nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 

10, ll , dan 12 pada kelompllk. petlakw:m m.empunyai per~_ep$i yang ~ama terhadap 

penyakitnya yaitu mempunyai penyakit hipertensi seringkali melakukan tugas dan 

aJotivitas. yang berbeda untuk mengelola kondis.i.nya dan k.etidakpatuhan terhadap 

perilaku perawatan hipertensi dapat berdampak buruk terhadap kesehatan. Hal ini 

~.e$wU dengao. penelitiru:1 yang dilakukan 0leh Walker (2007) yang tnenyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi dan self efficacy pasien, 

yaituj.ika per~.eps.i bai~ roaka s.elf efficacy meningka.C Hal ini juga didukung oleh 

Bandura (1994) yang menjelaskan bahwa self efficacy seseorang dipengaruhi oleh 

empat faktor_ yaitu performance accomplishment, vicarious experience, verbal 

persuasion, dan emotional arousal. Self efficacy tersebut dapat diperoleh, diubah, 

atau ditingkatkan melalui salah satu atau kombinasi empat faktor tersebut. 

Performance accomplishment merupakan suatu pengalaman atau prestasi yang 

pemah dicapai oleh individu tersebut di masa lalu, vicarious experience 

merupakan pengalaman yang diperoleh dari orang lain, verbal persuasion 

merupakan persuasi yang dilakukan oleh orang lain secara verbal maupun oleh 

dirinya sendiri (self talk) yang dapat mempengaruhi seseorang untuk bertindak 

atau berperilaku. dan emotional arousal yang merupakan pembangkitan emosi 
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positif sehingga individu mempunyai keyakinan untuk melakukan tindakan 

tert.entu.. Keempai fakiot tetsebut akan roem.pengm:ubi pet~epsi se.'iearang teth.adap 

penyakit dan pengelolaannya yang meliputi persepsi pasien tentang kerentanan 

(.susceptible) , keparahan (severity),. numfaat dmi tindakan. yang dila~ 

persepsi tentang sedikitnya hambatan dan adanya petunjuk dan arahan dari tenaga 

k.es.ehat.an dalam. peuatalaksanaan penyakitnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self efficacy yang terjadi 

pada. kelo.mpo.k. perl.a.kwm lebi.h tinggi dibooiiingkan keto.mpo.k k.Qmro.t Sebagian 

besar responden baik laki-laki maupun perempuan setelah intervensi mengalami 

peningk.atan ke dalam k.ategori haik9 ~edangkan pada k.dompc:~k. 1c.ontro.l ~ebagian 

besar dalam kategori cukup, selain itu dari segi tingkat pehdidikan, setelah 

i.o.Wveusi $.ebagU.ID. be$ar J:e$ponden pruia kclompok pedakwm yang 

berpendidikan SD, SMP, dan SMA mengalami peningkatan ke dalam kategori 

baik9 ~.edangkan pada. kelompok kontrol sebagi.an b~ar mempunyai self efficacy 

dalam kategori cukup. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan dukungan 

informasi yang cukup tentang penyakit hipertensi sehingga menimbulkan kesadaran 

dan sikap yang positif untuk perawatan hipertensi. Satu orang responden pada 

kelompok perlakuan yang mempunyai latar pendidikan S-1 menunjukkan hasil 

pretest dan posttest pada kategori cukup. Hal ini dipengaruhi karena responden 

kurang menyadari karakter penyakit hipertensi dan cenderung menganggap 

kesembuhannya permanen ketika tekanan darah sudah kembali normal. 

Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa responden 

mempunya1 minat untuk berubah dan selalu memperhatikan informasi yang 

diberikan tentang perawatan hipertensi. Sikap empati merupakan ciri penting bagi 
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membangun keyakinan dan kepercayaan responden, selain itu kerja sama antara 

re.<ipanden dan perawa1 da.1am pelak'i.all.allll CBT juga roampu mernbuat proses 

pertukaran pikiran dapat dilakukan dengan bimbingan. Pertukaran pikiran dan 

emosi. teis.ehut hi'ia. roemhuai re.<ipandat merasakan. peras;3mm.ya. Beutuk iu:tetaksi 

yang terjadi dalam suasana yang kondusif juga turut menyumbang ke arah 

peni.ngb.tan sikap menghargai d.iri s_endi.ri . 

6.2 Pengaruh Cog11itive Behavioral Therapy (CBT) terhadap Self Care 

Behavior pada Pasien Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self care behavior pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan setelah dilakukan intervensi. Tingkat self care 

behavior menunjukkan bahwa sebelum intervensi pada kelompok perlakuan 

sebagian besar berada dalam kaiegori cukup (75%) dan setelah intervensi 

sebagian besar responden pada kelompok perlakuan mengalami peningkatan self 

care behavior dengan kategpri baik (66)%) dengan peningkatan nilai rata-rata 

self care behavior sebesar 126,08 . Kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 

intervensi tingkat self care behavior pada saat pretest sebagian besar responden 

berada dalam kategori cukup (66,7%), sedangkan pada saat posttest sebagian 

besar responden juga berada dalam kategpri cukup (66~7%) dengan peningkatan 

nilai rata-rata self care behavior yang terjadi sebesar 89,25 . 

Kedua kelompok mengalarni peningkatan se[f care behavior~ namun 

berdasarkan hasil uji paired t test pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 

menunjukkan peningkatan yang terj,adi pada kelompok perlal'Uan lebih tinggi 

dibandingkan pada kelompok kontrol. Hal ini diperkuat dengan adanya uji t test 
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independent dengan nilai p=O,OOO (p<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan 

Deni.n2katan self care behavior Varu! sismifikan antara kelomnok nerlalrnan dan 
.l. ~ ./ _, ....., ...... s. • 

kelompok kontrol yaitu peningkatan self care behavior pada kelompok perlakuan 

lebi.h tinruri d.arioada. kel.o.mnok kontrol. 
-- 1 • 

Green dalam Notoatrnodjo (2003) menjelaskan bahwa perilaku kesehatan 

d.inellQa.ruhi aleh ti12a faktor, vaitu faktor nredi.snosisi (nredisnosis.in{! factorsL ·· c · .._., . . -· · - · · '-".. -- - - 1 ,.~ •• • • · •• ·- c - -- - r - - - ~~ .I 4.;7 J / :;1 

faktor pemungkin (enabling factors) , dan faktor penguat (reinforcing factors). 

kepercayaan, nilai, dan tradisi. Seseorang dengan pengetahuan yang cukup tentang 

menuruti aturan perawatan disertai munculnya keyakinan untuk sembuh. Faktor 

p~.rm.mgkin melinuti . r -. 

keterampilan yang berkaitan dengan kesehatan. Lingkungan yang jauh atau jarak 

pada penderita hipertensi. Faktor penguat meliputi sikap dan praktik petugas 

kesehatan dalam pemberian pelayanan kesehatan. sikap dan prak'tik petugas lain 

seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, dan keluarga Dukungan petugas kesehatan 

sangat membantu dan sangat besar artinya bagi seseorang dalam melakukan 

perawatan hipertensi, sebab petugas adalah yang merawat dan sering berinteraksi, 

sehingga pemaharnan terhadap kondisi fisik maupun psikis lebih baik, dengan 

sering berinteraksi akan sangat mempengaruhi rasa percaya dan menerirna 

kehadiran petugas bagi dirinya. serta motivasi atau dukungan yang diberikan 

petugas sangat besar artinya terhadap ketaatan pasien untuk selalu mengontrol 

tekanan darahnya secara rutin. Dukungan keluarga juga sangat berperan dalam 
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menentukan cara asuhan yang diperlukan oleh anggota keluarga yang menderita 

hinert.ensi sehinQQa. mereka m.era<>a tidak sendiri dalam meOQba.dani oenvakitnva 
... --· ._, • • .I .I 

karena penyakit hipertensi merupakan penyakit seumur hidup dan perawatannya 

pun. seumur hidup. 

Notoatmojo (201 0} menjelaskan bahwa perilaku ketaatan pada individu 

individual, dan partisipasi. Pengetahuan merupakan hal yang sangat berpengaruh 

perawatan pada penderita hipertensi yang rendah dapat menimbulkan kesadaran 

vana rendah nula sehinuo.a memnenf.laruhi oenderita hinertem:i dalam 
J -· ...., - • • •• c - .. - . ~._, -- . c - .._, .. -· " - .. - . .. c - . - - . . ... . 

mengontrol tekanan darah, kedisiplinan pemeriksaan yang akibatnya dapat 

terjat;ii k.Qmpli.kasi hmjJJt Perawat~n manciiri p::l.<:ien .<:Rngat terganflmg pada 

pendidikan kesehatan yang diperoleh, pendayagunaan dan kemampuan 

mnnitDring ter~lql manajemen perawatan diri .<:ehingga membant\1 pa.<:ien 

hipertensi dalam mengubah perilakunya secara signifikan untuk meningkatkan 

self management sehingga hasil yang diharapkan berupa pencegahan komplikasi 

dan peningkatan kualitas hidup dapat tercapai. 

Brashers (2008) menjelaskan bahwa terapi yang adel.'Uat secara bermakna 

dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit jantung, stroke, dan gagal jantung 

kongestif. Keberhasilan terapi bergantung pada pendidikan pasien. tindak lanjut 

yang cermat, dan pembahasan strategi secara berulang bersama pasien. 

Keterlibatan pasien dalam perencanaan perawatan memberikan pasien perasaan 

kontrol diri yang berkelanjutan, memperbaiki keterampilan koping, dan dapat 

meningkatkan kerja sama dalam regimen terapeutik. Pasien yang merasa yakin 
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bahwa hipertensi merupakan suatu keadaan yang dikelola dan pas1en yang 

memiliki neruretahuan. tentan12 nerilaku nerawatan diri VaDQ tenat merunakan 
• ...... ...... ... ... ., ...... .l .I 

faktor penting dalam meningkatkan perawatan diri hipertensi dan kontrol tekanan 

darah. Pen12etahuan vanQ. reru:tah akan berdarnnak nada kemamnuan. na~ien dalam 
...... "" ...... J: .& • J. 

pengelolaan hipertensi secara mandiri (self care behavior) sehingga 

dialami pasien. 

dan berpartisipasi dalam melatih diri dengan cara membuat keputusan, penguatan 

diri dan strmegi lain yang meng~ll pada .<>elf-regulation Tuj~ dari CBT yaitu 

mengajak individu untuk belajar mengubah perilaku, menenangkan pikiran dan 

tubuh $ebing¥ mer!.lsa. lebih baik; herpikir lebih jel(l.$ d.;m membantu dala.m. 

keputusan yang tepat sehingga pada akhimya dengan CBT diharapkan dapat 

Oemrujoedi (2003) menyatakan bahwa Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dapat menjadi terapi yang efek.1if untuk berbagai masalah seperti 

kecemasan, nyeri kronis, depresi, masalah tidur, masalah makan, dan masalah 

kesehatan umum lainnya. Penyakit kronis seperti hipertensi membutuhkan 

pendekatan yang berpusat pada pasien, yaitu pemberdayaan pasien yang 

menekankan pada pendekatan kolaboratif untuk mernfasilitasi pasten 

mengarahkan dirinya dalam perubahan perilaku yang lebih baik Hal ini sesuai 

dengan salah satu prinsip Cognitive Behavior Therapy (CBT) yaitu CBT 

merupakan edukasi yang bertujuan mengajarkan pasien untuk menjadi terapis bagi 

dirinya sendiri dan menekankan pada pencegahan. 
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Peningkatan self care behavior pada kelompok perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan kelomook kontrol karena selama. kuniunQall. rumah pac;;ien 
• J v 

mendapatkan intervensi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) secara terstruktur. 

Resnond.en bemeran akt.if da.lam. m.ensz.iJmti setian sesi selama in1ervensi . Beck 
6. .l t.J ... 

(2011) menyatakan bahwa CBT dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang 

denP__an berfolrn.c;; nad.a nikiran . kevakinan dan sikan vanll kita nellanll (nroses 
--- t...~ -· --·- - · - r ··-·-· r · · 7 - .~ - - ·- •••• - ·· c ,.~ -- v ·· c · '-J· v '-C --

kognitiO dan bagaimana hal ini berhubungan dengan cara kita berperilaku. Hal ini 

juga didukung oleh penehtian Shahni (2013) b~wa model kognitif-perilala . .J. 

secara signifikan dapat meningkatkan self care behavior pada pasien yang 

menderita nenvakit kronis - --- --- r - ,.~ -- - - --

Hasil penelitian meminjukkan bahwa pelaksanaan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) memberik:$1 pengaruh yang ~ignifikan dalam meningkatkan se~( 

care behavior pada pasien hipertensi. Hai ini didukung oleh penelitian yang 

d.ilalQikan 0leh Sung (2012) yang menyatakan hahwa pac;ien hiperte~i yang 

mendapatkan terapi perilaku kognitif mengalami peningkatan kualitas hidup 

secara signifikan. Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arch (2013) yang menunjukkan bahwa CBT efektif dalam 

mengurangi keparahan diagnosis dan efektif mengurangi kecemasan Inti 

penatalaksanaan hipertensi adalah pencegahan pada individu yang merniliki 

tekanan darah tinggi dengan mengatur pola hidup sehat untuk mengurangi 

komplikasi hipertensi meliputi manajemen berat badan, menghindari alkohol, 

berhenti merokok. dan modifikasi diet. Peningkatan kemampuan perawatan diri 

pasien (self care behavior) pada kelompok perlakuan tidak terlepas dari proses 

belajar pas1en selama dilakukan intervensi. Setiap perilaku manusia itu 
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merupakan basil dari proses belajar (pengalaman) dalam merespons berbagai 

stimulus. dari lingkung;mnya dan dalam proses belaJar untuk menghasilkan 

perilaku tersebut, aspek kognitif memiliki peranan penting terutama dalam 

memperti.mhangkan berbagai tjndakan yang hendak dilaknkan,. menentukan. 

pilihan tindakan, dan mengambil keputusan tindakan perilakunya. 

6.3 Hubungan antara Self Efficacy dan Self Care Behavior pada Pasien 

Hipertensi 

Hasil uji korelasi product moment menunjukkan adanya hubungan yang 

nositif dan si~mifikan an:tara variahel self efficacv dan self care behn.vior nada c - - · ·· ·· · v · -- - · · · · · · · ·· ·· - - J JJ ~ •· -- J .c ·· ·· ·• 

kelompok perlakuan dan kelompok ·· kontrol, baik pada saat pretest maupun 

nnstte.'\.t . vanP- art.i.nva i.ika. self effi.cacv menim!kat maka .'\elf care hehnvinr iuQa 
.J. :J ,., •• .._, -· - ~ -· J -· J JJ ... - ._, ... , -- -- J J ._, .. 

akan meningkat, begitu pun sebaliknya, namun peningkatan angka korelasi yang 

teriadi nada kelomnok nerlakuan lehih tinl!m darinada. kelomnok kontml vaitu 
·- J ---· .c ··--- - -- c · c · -- ··-· -- · t..JV ---· r ··---· · - r · - ·- .,~ -- - --

0,345 berbanding 0,025 . 

Peningkatan angka korelasi antara variabel se~f efficacy dan self care 

behavior yang teijadi pada kelompok perlakuan lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol disebabkan oleh adanya peningkatan se~f efficacy pada kelompok 

perlakuan lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini menyebabkan 

peningkatan se~f care behavior pada kelompok perlakuan menjadi lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. Hal ini didukung oleh basil penelitian yang dilakukan 

oleh Findlow (2012) menunjukkan hubungan positif antara se[f e_(ficacy dan self 

care behavior sehingga adanya peningkatan self efficacy juga akan diikuti dengan 

peningkatan self care behavior. 
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Bandura (1994) menjelaskan bahwa self efficacy akan mempengaruhi 

empat proses dalam diri roJmu'ii~ yaitu cara individll berpikir (kagoiti.f), perasaan 

(afektif), motivasional, dan seleksi terhadap perilaku perawatan yang dipilih oleh 

ind_ividJL Se~f eiflcacy akan rnempengamhi cara seseorang tmtuk berpikir, 

perasaan, motivasi, dan penampilan yang ditunjukkan individu. Motivasi 

sesoorang untu.k mem.mj,ukkan perilaku tertentl.J tergann.mg pada kemampuan 

individu mengevaluasi self efficacy yang dimilikinya. Self efficacy individu yang 

semakin. baik akan. memndabkan individ\1 dalam memecahkan ma$al<ili. Individ1.1 

yang meyakini bahwa dia mampu melakukan suatu perilaku tertentu akan 

melakukan perilaku terseb\lt; sedanglcan individ\1 dengan .'<e£f efficacy yang k\lrang 

cenderung untuk tidak melakukan perilaku tersebut atau menghindarinya. Individu 

denmm ... .elf effi.cacv van g_ baik akan lehi h mudah menmuionsi neri lakn ham -· - ... .r · J JJ ~ .I .• 4..) - •• •• · - • • - ·- . • .....J • c - c - - . 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan Bandura 

(1 QQ4) yang menyatakan. bahwa self eifi.cacy men.1pakan. prediktor yang paling 

efektif dalam menilai perubahan perilaku seseorang. Individu dengan self efficacy 

yang baik akan mempunyai kemampuan kontrol diri yang kuat dalam menghadapi 

ancaman, mempunyai masalah yang Jebih sedikit dan lebih mudah pulih dengan 

cepat. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap riga hal, 

yaitu persepsi tentang tingkat risiko, yang diikuti oleh harapan bahwa perilaku 

akan menurunkan risiko dan harapan bahwa mereka mampu untuk melakukan 

perubahan perilaku. Tiga persepsi tersebut secara bersama-sama akan 

mempengaruhi intensi perilaku dan usaha untuk melakukan perubahan perilaku. 

dan mempertahankan perilaku baru yang sudah dilakukan. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Bosworth (2009) 

bah.wa ting.k.ai se£{ efficacy yang baik dapat meuyebabkan peningk.atan self 

management untuk memperbaiki kontrol hipertensi. Hasil penelitian ini juga 

ses.uai d.eng;m. p.enehtjan .. findlflw (..201.2} yang. r.oeuyataka.n bahwa. self efficacy 

dapat digunakan sebagai prediktor untuk mengetahui kepatuhan pasien dalam self 

care beho..vinr .. Pasien deng.an kepM.uhan yang k.urang memp.unyai s.e£f efficacy 

yang kurang juga. Pasien hipertensi dengan self efficacy yang baik menunjukkan 

ketaatan. d.ala.m manaj,etnen. bipen.ensi d.aripada pasien .. yang. self effic.acy-nya. 

kurang dan nilai self efficacy berhubungan dengan perilaku spesifik dalam 

penatalaksanaan hiperten~i, seperti manajemen berat b~an, diet, dan pengobatan. 

Self efficacy yang baik akan membuat inilividu merasa mampu untuk 

mela.lmkan nerilalm nerawat.an mandiri (~p_J{ core hP.hnvinr) sehinQQa danat. - -- - - .a· • . • ,; - -- ---. - - ' J "' o...J'o-J " ·· r . 

menurunkan komplikasi hipertensi dan meningkatkan kualitas hidupnya. Perilaku 

yang. didasari oleh p.engetahua.n dan sikap positif, m.a.ka perilaku tersebut akan 

bersifat langgeng. Pengetahuan pasien yang semakin meningkat tentang hipertensi 

akan mengarah pada kemaj.uan berpikir tentang perilaku yang baik sehingga bisa 

berpengaruh terhadap terkontrolnya tekanan darah. Perilaku yang baik tersebut 

bisa dalam hal perencanaan makan. rnisalnya diet rendah garam. mengurangi 

konsumsi lemak hewani, kacang tanah, makanan yang berkolesterol tinggi dan 

mengandung alkohoL dalam hal olah raga penderita selalu rutin jalan pagi dan 

senam pagi . Hal inilah yang dapat membantu mengontrol tekanan darah. 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak menggunakan teknik randornisasi 

dalam teknik pengambilan sampel , selain itu pengisian kuesioner dipengaruhi oleh 

pemahaman dan daya ingat responden terhadap dukungan yang diterima dan 
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kualitas hidup yang dirasakan sehingga gangguan konsentrasi dan penurunan daya 

ingat metnpengaruhi kebenaran jawaban yang diherikan. 
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